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Abstract

Marine debris is all material in the solids form that could not be found naturally (is a product of human
activities) in the territorial waters (oceans, beaches) and could threat directly to the conditions and
productivity of the territorial waters. Marine debris is defined by UNEP (2009) as solid material that is
difficult to decompose, plant or processed results are discarded or left in marine and coastal
environments. Marine debris consists of goods used by humans and deliberately disposed to the sea.
Marine debris can be transported with ocean currents and winds from one place to another, even
being able to travel long distances from the source. Common waste problems encountered in urban
areas in Southeast Asian countries, as populations grew, followed by increased revenues potential
garbage and various types of garbage produced. Marine debris classified as Meso and Macro trash
with size > 5 mm to 1 m. Marine debris observation is carried out by modifying the method of coastline
survey methods based on National Oceanic and Atmospheric Administration (2013). There are some
important things to be prepared before doing the observation that was stranded in coastal areas such
as the selection of observation locations, materials needed for observation and time observation.
Based on the results of the research of marine debris samples obtained at the research site there are
2 characteristics of marine debris namely of macro flakes collected in twelve transect as much as 341
grains, while meso-debris contains as many as 94 goods. Also the debris with a category of micro-
debris as many as 46 items with a total of 481 items and total weight total 1433.38 gr/m2.
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Abstrak

Sampah laut atau marine debris adalah semua material berbentuk padatan yang tidak
dijumpai secara alami (merupakan produk kegiatan manusia) di wilayah perairan (lautan, pantai) dan
dapat memberikan ancaman secara langsung terhadap kondisi dan produktivitas wilayah perairan.
Sampabh laut, didefiniskan oleh UNEP (2009) sebagai bahan padat yang sulit terurai, hasil pabrik atau
olahan yang dibuang atau dibiarkan di lingkungan laut dan pesisir. Sampah lautan dapat ditransport
oleh arus laut dan angin dari satu tempat ke tempat lainnya, bahkan dapat menempuh jarak yang
sangat jauh dari sumbernya. Permasalahan sampah umum dihadapi pada daerah perkotaan di
negara Asia Tenggara, seiring meningkatnya jumlah penduduk, diikuti peningkatan pendapatan,
sehingga mengakibatkan meningkatnya potensi timbulan sampah perkapita dan beragamnya jenis
sampah yang dihasilkan (Nguyen & Schnitzer, 2009). Sampah laut ditelaah adalah yang tergolong
sampah meso dan makro dengan ukuran > 5 mm sampai 1 m. Pengamatan sampah dilakukan
dengan modifikasi metode shoreline survey methodology berdasarkan National Oceanic and
Atmospheric Administration NOAA (2013). Ada beberapa hal yang penting untuk disiapkan sebelum
melakukan pengamatan sampah yang terdampar di daerah pantai seperti pemilihan lokasi
pengamatan, bahan yang di perlukan untuk pengamatan dan waktu pengamatan. Berdasarkan Hasil
Penelitian sampel sampah laut yang diperoleh di lokasi penelitian terdapat 2 karakteristik sampah laut
yaitu makro-debris yang dikumpulkan pada dua belas transek sebanyak 341 item, sedangkan meso-
debris terdapat sebanyak 94 item, serta ditemukan juga sampah dengan kategori mikro-debris
sebanyak 46 item dengan total keseluruhan 481 item dan berat total keseluruhan 1433,38 gr/m2,

Kata Kunci: Sampah laut, Tongkaina, Talawaan Bajo
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir yang merupakan
sumber daya potensial di Indonesia,
adalah daerah peralihan antara daratan
dan lautan. Sumber daya ini sangat besar
yang didukung oleh adanya garis pantai
sepanjang sekitar 81.000 km. Garis pantai
yang panjang ini menyimpan potensi
kekayaan sumber alam vyang besar.
Potensi itu diantaranya potensi non hayati
dan hayati (Dahuri, et.al., 2002).

Disamping potensi sumberdaya
alam vyang tersebar luas di pesisir
Indonesia, potensi pencemaran terhadap
lingkungan pesisir dan laut pun memiliki
peluang yang cukup besar. Peluang ini
dapat  disebabkan oleh  padatnya
penduduk Indonesia, aktifitas wisata yang
cukup tinggi termasuk transportasi, dan
pembangunan yang besar. Kepadatan
penduduk Indonesia mencapai 138
jiwa/km?, yang diperoleh dari jumlah
penduduk pada sensus penduduk 2010
sebanyak 237.641.326 jiwa dibagi dengan
luas wilayah 1.919.440 km? (Wikipedia,
2015). Data dari bank dunia menyatakan
terjadi kenaikan sebesar 1.1 % pada
tahun 2012 (World Bank, 2012).

Permasalahan sampah umum
dihadapi pada daerah perkotaan di negara
Asia Tenggara, seiring meningkatnya
jumlah penduduk, diikuti oleh peningkatan
pendapatan, perubahan pola konsumsi,
pertumbuhan ekonomi, serta urbanisasi
dan industrialisasi sehingga
mengakibatkan meningkatnya potensi
timbulan sampah perkapita dan
beragamnya  jenis  sampah  yang
dihasilkan (Nguyen & Schnitzer, 2009).
Berdasarkan UU Lingkungan Hidup No.
32 Tahun 2009 pasal 1 (14) menyatakan
bahwa pencemaran adalah masuk atau
dimasukannya makhluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain kedalam
lingkungan dan atau berubahnya tatanan -
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia
atau oleh proses alam, sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tinggkat
tertentu yang menyebabkan lingkungan
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi dengan peruntukannya.

Laut merupakan tempat
pembuangan langsung sampah atau
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limbah dari berbagai aktivitas manusia
dengan mudahnya. Dengan demikian
maka di laut akan dijumpai berbagai jenis
sampah dan bahan pencemar lainnya
(Siahainenia, 2001). Menurut Greenpeace
(2006), sampah laut atau marine debris
adalah semua material berbentuk padatan
yang tidak dijumpai secara alami
(merupakan produk kegiatan manusia) di
wilayah perairan (Samudra, Lautan,
Pantai) dan dapat memberikan ancaman
secara langsung terhadap kondisi dan
produktivitas wilayah perairan serta
memerlukan aksi spesifik tertentu untuk
mencegah dan meminimalisir  efek
negatifnya.  Sampah lautan  dapat
ditransport oleh arus laut dan angin dari
satu tempat ke tempat lainnya, bahkan
dapat menempuh jarak yang sangat jauh
dari sumbernya.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan
+ 2 bulan, sedangkan untuk lokasi
penelitian dilakukan di pantai Tongkaina,
kecamatan Bunaken, dan pantai
Talawaan Bajo, kabupaten Minahasa
Utara, Sulawesi Utara. Dapat dilihat pada
Gambar 1.

Metode pengambilan sampel

Sampah laut ditelaah adalah yang
tergolong sampah meso dan makro
dengan ukuran > 5 mm sampai 1 m.
Pengamatan sampah dilakukan dengan
adaptasi metode  shoreline  survey
methodology berdasarkan National
Oceanic and Atmospheric Administration
NOAA (2013). Ada beberapa hal yang
penting untuk  disiapkan  sebelum
melakukan pengamatan sampah yang
terdampar di daerah pantai seperti
pemilihan lokasi pengamatan, bahan yang
di perlukan untuk pengamatan dan waktu
pengamatan.

Setelah sampel vyang berupa
sampah laut  dikumpulkan, maka
dilanjutkan  dengan  pengelompokkan

sampel ke dalam kategori berupa plastik
dan karet, logam, kaca, serta kayu dan
turunannya. Masing-masing jenis dihitung
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jumlah dan
transek.
Perhitungan total jenis dan berat

sampah mengikuti persamaan berikut ini

(NOAA, 2013).

Jn Tot =JnTransek 1 + JnTransek 2 +
JnTransek 3

BnTot=BnTransek
2+BnTransek 3

beratnya pada tiap-tiap

1+BnTransek

JnX

_JnTransek1 + Jn Transek 2 + Jn Transek 3

X transek

BnX

_ Bn Transek 1 + Bn Transek 2 + Bn Transek 3

X transek
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PETA LOKASI SURVEY
HASIL PENELITIAN
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Visual Lokasi Penelitian
Penelitian sampah laut dilakukan
diperairan pantai Tongkaina, Kecamatan
Bunaken, Kota Manado dan Talawaan
Bajo yang terletak di Kecamatan wori,
Kabupaten Minahasa utara, Sulawesi
Utara. Lokasi ini merupakan daerah yang
berhadapan langsung dengan laut dapat
dilihat pada Gambar 5. Lokasi ini berada
pada koordinat 1°36'39°LU-124°52'22"BT
di Pantai Tongkaina dan 1°34'25"LU-

124°48'28"BT Pantai Talawaan Bajo
memiliki substrat berpasir.
Komposisi Sampah Laut

Berdasarkan hasil pengamatan

sampel sampah laut yang diperoleh di
lokasi penelitian, terdapat 2 karakteristik
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sampah laut vyaitu makro-debris dan
meso-debris.  Dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa sampel sampah laut
yang dikumpulkan terdiri atas 5 kategori
jenis sampah laut secara garis besar
berdasarkan NOAA (2013) yaitu sampah
plastik, logam/metal, karet, kaca, kayu,
dan lain-lain.

Diantara jenis umum sampah
tersebut dibedakan lagi berdasarkan
bahan penyusun dari sampah yang

didapatkan, seperti plastik botol, plastik
keras, plastik kemasan, karet, tali, botol
kaca, pipet, styrofoam, logam dan lain-lain
dapat dilihat pada Tabel 4, dan Tabel 5
menunjukkan kategori jenis, jumlah jenis,
dan Tabel 6 adalah rata —rata jumlah
sampah laut yang didapatkan saat
penelitian
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Gambar 2. éapah laut yang terdapat )
pada lokasi penelitian.

Diantara jenis umum sampah dapat dilihat pada Tabel 1, dan Tabel 2
tersebut dibedakan lagi berdasarkan menunjukkan kategori jenis, jumlah jenis,
bahan penyusun dari sampah yang dan Tabel 3 adalah rata —rata jumlah
didapatkan, seperti plastik botol, plastik sampah laut yang didapatkan saat
keras, plastik kemasan, karet, tali, botol penelitian.

kaca, pipet, styrofoam, logam dan lain-lain

Table 1. Kategori jenis sampah laut di lokasi penelitian.

No. Kategori Jenis
1. Botol plastik, Bungkusan, Kantongan
Plastik plastik, Tali rafia, tutup botol, sedotan,
Plastik padat dan sejenisnya, Sendok,
Karung, Styrofoam.
2. Karet Potongan sandal, Kulit kabel.
3. L Seng, Material besi, Kaleng, Uang koin,
ogam b .
aterai
4. Kaca Botol kaca, Beling/Pecahan kaca.
5. Kayu dan Turunannya Bungkus rokok, Potongan tripleks, Kertas,
Kayu bekas bangunan

Tabel 2. Total Jumlah sampah laut pada masing- masing transek.

Total
No Jumlah sampah T1( T2 (T3 |TB1|TB2 | TB3 | TB4[TB5 TB6 | T4| T5 T6 | sampah
per jenis

1 Plastik 29| 19 (15| 33 17 35 8 24 27 32| 26 16 281

2 Karet 3[ 3 6 6 3 4 6 2 3 1 3 0 40

3 Logam 2 0 1 4 2 4 1 2 4 4 2 1 27

4 Kaca 71 4 0 6 4 1 4 4 2 8 4 7 51

5 Kayu Dan Turunannya | 14| 6 1 7 8 10 ) 8 5 5 8 5 82

TOTAL 55| 32 [ 23| 56 34 54 24 40| M4 50| 43 29 481

T : Tongkaina
B : Talawaan Bajo

Tabel 3. Rata —rata sampah laut di lokasi penelitian
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No Jumlah sampah  |T1| T2 | T3|TB1|TB2| TB3 |TB4| TB5|TB6( T4 | T5 | T6 i’:-l_;_i
1 Plastik 29| 19 | 15| 33 | 17 8 |3 | 24 |271| 32 | 26 | 16 23,41
2 Karet 31 3|6| 6| 3 6 | 4| 2 | 3 1 310 3,33
3 Logam 21 0]1) 4] 2 1 4 2 4 4 2 1 2,25
4 Kaca 71 410| 6 | 4 4 1 4 2 8 4 | 7 4,25
5 | KayuDan Turunannya |14 6 [ 1| 7 | 8 5 | 10] 8 5 5 8 | 5 6,83
TOTAL 11({ 64 (46(112| 68| 48 |108( 8 [82| 10 | 86 | 58 8,014
T : Tongkaina
B : Talawaan Bajo
600
524.63 _
Karakteristik Ukuran dan Berat Sampah 500 483.64 = Plastik
Laut =
< 400 m Karet
o
Berdasarkan ukurannya, Lippiat Q
etal, (2013) membagi karakteristik - >159 Logam
sampah laut menjadi 5 kategori yaitu = 200
mega-debris (>1 m), makro-debris (>2,5 2 21.93 8719  Kaca
cm - <1 m), meso-debris (5 mm - 2,5 cm), 100 '
mikro-debris (0,33 mm - 5,00 mm) dan I m Kayu Dan
nano-debris (<1 um). Hasil pengamatan Turunannya

sampel sampah laut yang diperoleh di
lokasi penelitian termasuk ke dalam 2
karakteristik sampah laut sebagaimana
yang disebut Lippiat et al., (2013) yaitu
makro-debris dan meso-debris serta juga
ditemukan beberapa dengan karakteristik
Mikro-debris. Hasil ini dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Karakteristik Total
Sampah Laut

Ukuran
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JENIS SAMPAH LAUT

Gambar 4. Total berat sampah laut

Berdasarkan hasil penelitian,
karakterisasi ukuran sampah yang
ditemukan hanya dibatasi hingga ukuran
makro-debris dan meso-debris. Klasifikasi
sampah makro berdasarkan ukuran,
sebagaimana yang dinyatakan oleh
Lippiat et al., (2013), merupakan ukuran
sampah yang paling banyak ditemukan di
lokasi penelitian (jenis ukuran makro
dengan panjang 2,5cm - 1m). Jumlah total
makro-debris yang dikumpulkan di dua
belas transek pengamatan adalah
sebanyak 341 item, sedangkan meso-
debris hanya terdapat 94 item serta
ditemukan juga sampah dengan kategori
mikro-debris sebanyak 46 item dengan
total keseluruhan 481 item dan bobot total
keseluruhan 1433,38 gr/m?.

Tabel 4. Persentase jumlah Sampah Laut
di Pantai Tongkaina.
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TONGKAINA
Total
No| Jumlah sampah Sampah
T1| T2 (T3|T4|T5|T6 Per Jenis
1 Plastik 29| 19 | 15|32 [ 26| 16 137
2 Karet 3[3[6]1]3]0 16
3 Logam 210114 2]1 10
4 Kaca 7140181417 30
5 | Kayu Dan Turunannyal 14| 6 [ 1 | 5| 8 | 5 39
TOTAL 55|32 |23|50(43]29 232

Tabel 5. Persentase jumlah sampah Laut
di Pantai Talawaan Bajo.

Dari persentase di dua lokasi
diatas dapat dilihat bahwa sampah laut
lebih banyak terdapat pada lokasi
Talawaan Bajo dengan Plastik sebanyak
144, Karet sebanyak 24, Logam sebanyak
17, Kaca sebanyak 21, Kayu dan
turunannya sebanyak 43. Dimana pada
lokasi Talawaan Bajo terdapat sungai
yang diprediksikan sampah yang terdapat
di lokasi tersebut bukan hanya sampah
dari Masyarakat setempat akan tetapi
adanya aktivitas Masyarakat di hulu
sungai yang menyebabkan sampah
terbawa oleh aliran air ke hilir sungai.

Tabel 6. Perbandingan Jumlah Rata-rata
Sampah Laut di lokasi penelitian

Tongkaina Rata

Jenis TL | T2|T3|T4|T5|T6 |rata
Plastik 29 |119]|15(32|26| 16| 22,8
Karet 316]1]3]0]|267
Logam 0]1[4]2]1]167

Kaca 410847 5
KayuDanTurunannya | 14 | 6 [ 1| 5] 8| 5| 65
Talawaan Bajo Rata

Jenis TL | T2|[T3|T4|T5|T6 |rata
Plastik B3| 1|8 [3H|2A4|21| 24
Karet 6 [3]|6]|4[2]3 4
Logam 4 1211 2141283

Kaca 6 |44 4121 35
KayuDan Turunannya | 7 | 8 | 5|10 8 | 5 | 717

Pada table diatas terlihat pada
lokasi Talawaan Bajo (TB) memiliki rata-
jenis

rata
sampah

lebih banyak pada setiap
laut dan pada sampah

aut

dengan jenis kaca lebih banyak ditemukan
pada lokasi Tongkaina (T), lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 5.
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TALAWAAN BAJO
Total
No | - Jumlah sampah TB1|({TB2|TB3|TB4| TB5 | TB6 Sampah
Per Jenis

1 Plastik 33|17 [3H | 8| 24|27 144
2 Karet 6 3 6 2 3 24
8l Logam 4 2 1 2 4 17
4 Kaca 6 4 1 4 4 2 21
5 Kayu Dan Turunannyd 7 8 10 [ 5 8 5 43

TOTAL 56| 34| 54 | 24| 40 41 249
30
55 2284
20
15
10 6517

< 267 @83 735 II
& X > o
X ,\Q/ ’b({\ ,b(J >
Q\’b"’ L S Ay @0
%’b
H Tongkaina M Talawaan Bajo

Gambar 5. Rata- rata sampah laut di
Tongkiana dan Talawaan Bajo

Tingginya sampah laut juga
sesuai dengan hasil penelitian Isman
tahun 2016 yang melaporkan bahwa jenis
ukuran sampah paling banyak ditemukan
di Kota Makassar (Pantai Bob, Pantai
Tanjung Bayang, dan Pantai Akarena)
adalah berukuran antara>5mm - 2,5cm
dan 2,5cm — 1m atau masuk ke dalam
kategori meso-debris dan makro-debris.
Sampel makro-debris dan meso-debris
yang dikumpulkan terdiri atas 5 kategori
yang diurutkan berdasarkan peringkat.
Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
10.

Persentase  komposisi  makro-
debris yang terdapat di perairan pantai
Tongkaina dan Talawaan Bajo adalah
plastik (58,41%), kayu dan turunannya
(17,04%), kaca (10,60%), karet (8,31%),
dan yang berada di peringkat terendah
adalah logam (5,61%) dapat dilihat pada
Tabel 7. Makro-debris dengan tipe plastik
(makro-plastik) merupakan persentase
tertinggi yang ditemukan di lokasi
penelitian, hal ini didukung oleh
pernyataan Convention on Biological
Diversity;  Scientific and  Technical
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Advisory Panel (CBD-STAP) pada tahun
2012 yang menyatakan plastik merupakan
tipe sampah laut dominan. Plastik
merupakan salah satu jenis sampah yang
umum ditemukan di berbagai tempat baik
di darat maupun di perairan. Proporsi
sampah plastik dominan karena
densitasnya lebih rendah dibandingkan
densitas kaca, dan logam sehingga
mudah ditranportasikan (Ryan et al.,
2009). Plastik merupakan polimer organik
sintetisdan memiliki karakteristik bahan
yang cocok digunakan dalam kehidupan
sehari-hari  (Derraik, 2002). Berbagai
macam tipe sampah laut makro-plastik
dan meso-debris yang ditemukan di lokasi
penelitian merupakan jenis sampah plastik
yang biasa digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, antara lain: kantong plastik,
botol minuman, bungkus makanan,
bungkus sabun, karung, tali rafia, sedotan,
styrofoam, peralatan makan dan plastik
padatan lainnya.

Hal ini diduga diakibatkan oleh
adanya aktivitas masyarakat yang
memberikan kontribusi masuknya makro-
plastik ke perairan melalui saluran air.
Stevenson (2011) mengungkapkan bahwa
sampah laut berasal dari dua sumber
utama, yaitu:

(@) sampah yang dibuang dari aktivitas
Rumah tangga dan,

(b) sampah dari darat melalui aliran
sungai.

Sampah yang berasal dari darat
terdiri atas tiga sumber utama, vyaitu
industri, pengelolaan sampah masyarakat
yang tidak teratur dan kebiasaan
masyarakat membuang sampah
sembarangan. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa kemungkinan
sumber utama pencemaran makro-plastik
di pesisir Tongkaina dan Talawaan bajo
adalah aktivitas masyarakat di kawasan
pemukiman pesisir setempat. Berikut
merupakan keseluruhan jenis Makro-
debris dan Meso-debris yang ditemukan di

lokasi penelitian (Gambar 6).
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Gambar 6. Total Keseluruhan Jumlah

Sampah Laut di Lokasi penelitian

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zhukov, (2017) yang
menyebutkan bahwa plastik adalah
sampah laut dominan karena plastik
merupakan bahan pencemar yang sudah
secara global terdistribusi di seluruh
perairan dikarenakan sifatnya yang tahan
lama dan mudah mengapung. Jumlah
sampah plastik di laut berasal dan
dipengaruhi oleh aktifitas dan jumlah
populasi manusia, seperti di daerah yang
jumlah penduduknya tinggi yaitu Cina,
Indonesia (Jambeck et al., 2015 dalam
Zhukov, 2017). Perbedaan jumlah sampah
di pantai dengan terumbu karang karena
faktor musim, arus dan angin, menurut
Lippiatt, et al., (2013), jumlah sampah di
pantai dipengaruhi musim sebelum dan
sesudah hujan.

Gamar 7. Perbandingan Jumla Sam
Laut sebelum dan sesudah hujan pada
Lokasi penelitian.

Distribusi sampah  plastik di
perairan Pantai Tongkaina dan Talawaan
Bajo diduga dipengaruhi musim sebelum
dan sesudah hujan karena pada saat
pengambilan data di beberapa Transek
saat musim hujan dan pasang surut
sehingga sampah plastik yang
terakumulasi belum terbawa ke laut pada
saat pasang naik sehingga jumlah plastik
lebih banyak ditemukan.
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Selain plastik, beberapa jenis
sampah laut seperti kaca, karet, logam,
dan kayu juga ditemukan di lokasi
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
aktiftas manusia dari penduduk lokal
ataupun objek wisata lokal memberikan

Volume 7 Nomor 3 Tahun 2019

Talawaan Bajo. Menurut Zhukov (2017)
kedinamisan  wilayah  pesisir  juga
berpengaruh terhadap sebaran sampah
yang berbeda dari waktu ke waktu. Untuk
itu dibutuhkan metode pemantauan yang
tepat sesuai dengan variasi musiman

dampak yang tinggi terhadap jumlah termasuk pasang naik dan pasang surut.
sampah di Pantai Tongkaina dan
Tabel 7. Peringkat Komposisi Makro-debris dan Meso-debris di pesisir Tongkaina
dan Talawaan Bajo
Peringkat Tipe Persen(%)
1 Plastik 58,42
2 Kayu dan turunannya 17,05
3 Kaca 10,60
4 Karet 8,32
5 Logam 5,61
PENUTUP
Kesimpulan Saran
1. Jenis sampah laut yang pada 1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
umumnya ditemukan pada lokasi dilakukan di  Pantai  Tongkaina,
penelitian berupa sampah plastik, Kecamatan Bunaken, Kota Manado

karet, logam, kaca, dan kayu. Namun,
jenis sampah yang paling banyak
adalah sampah plastik. Jumlah total
makro-debris dan meso-debris yang
dikumpulkan di dua belas transek
pengamatan sebanyak 481 jenis/item
dengan bobot total 1433, 38 gr/m?.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
plastik debris ditemukan dalam jumlah
terbesar diikuti oleh karet, kaca dan
logam. Faktor utama penyebab
kelimpahan sampah laut di pantai
Tongkaina dan Talawaan Bajo adalah
aktivitas penduduk yang menunjukkan
bahwa sumber-sumber berbasis lahan
menyediakan input utama untuk polusi
plastik di pantai tersebut.
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dan Pantai Talawaan Bajo, Kecamatan
Wori, Minahasa Utara, maka
disarankan perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai dampak sampah
laut terhadap pertumbuhan organisme
yang terdapat di daerah tersebut.

2. Selain itu, banyaknya sampah lebih

khususnya
Plastik  yang
penelitian ini

sampah yang berjenis
ditemukan  dalam
dapat menjadi
rekomendasi kepada  pemerintah
setempat kiranya menghimbau
masyarakat di daerah tersebut dalam
upaya pengelolaan sampah secara
baik.
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